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Abstract: This study aims to identify and describe the Effects of Teachers on 
Teacher Performance Competency, Level Socioeconomic influences on teacher 
performance and teacher competence together Influence and socioeconomic level 
on teacher performance. This study was conducted in SD Muhammadiyah 
Pontianak 2 2013/2014 school year. This study used a descriptive method with a 
quantitative approach. Data collection techniques used are direct observation 
techniques; Direct communication techniques; indirect communication 
techniques; documentary study technique. Tools used for data collection was 
interview guide; questionnaires; and documentation. The results of his research is 
that there is a positive and significant effect of teacher competence terhadp 
teacher performance with a correlation coefficient 0.845 means to have a high 
impact; there is a positive and significant effect of socioeconomic level on teacher 
performance with a correlation coefficient 0.744 means to have a considerable 
influence closely; and there is a positive and significant effect of teacher 
competence and socio-economic level of the teacher's performance with 
regression coefficient simultaneously with the F value 71.237> 3.33 means that 
the value of the regression coefficient test simultaneously have a very high 
influence.  
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan tentang 
Pengaruh Kompetensi Guru terhadap Kinerja Guru, pengaruh Tingkat Sosial 
Ekonomi terhadap Kinerja Guru dan secara bersama Pengaruh kompetensi guru 
dan tingkat sosial ekonomi terhadap kinerja guru. Penelitian ini dilaksanakan di 
SD Muhammadyah 2 kota Pontianak tahun ajaran 2013/2014. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi langsung; teknik 
komunikasi langsung; teknik komunikasi tidak langsung; teknik studi 
dokumenter. Alat untuk pengumpulan data yang digunakan adalah pedoman 
interview; kuesioner; dan dokumentasi. Hasil penelitiannya adalah terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan kompetensi guru terhadp kinerja guru 
dengan nilai koefisien korelasi 0,845 artinya memiliki pengaruh yang tinggi; 
terdapat pengaruh  yang positif dan signifikan tingkat sosial ekonomi terhadap 
kinerja guru dengan nilai koefisien korelasi 0,744 artinya  memiliki pengaruh 
yang cukup erat; dan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kompetensi 
guru dan tingkat sosial ekonomi terhadap kinerja guru dengan nilai koefisien 
regresi simultan dengan nilai F 71,237 > 3,33 ini berarti bahwa nilai uji koefisien 
regresi secara simultan memiliki pengaruh  yang  sangat tinggi.  
Kata Kunci: Kompetensi Guru 
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alam Undang Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen dijelaskan bahwa “ Kompetensi guru meliputi kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi 
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi”.  Artinya  pendidikan 
merupakan suatu proses yang sangat penting dalam pembentukan kepribadian dan 
kecakapan peserta didik yang pada akhirnya bertujuan untuk membantu peserta 
didik agar dapat mengembangkan potensi, pengetahuan dan keterampilannya. Hal 
ini sesuai dengan yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional (2003 : 3), pasal 1 yang berbunyi,  
 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spritual, kegamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara. 
 
Pendidikan merupakan suatu proses dalam pembentukan kepribadian dan 
kecakapan peserta didik yang pada akhirnya bertujuan untuk membantu peserta 
didik untuk dapat mengembangkan potensi, pengetahuan dan keterampilan, hal ini 
mesti adanya sinergi antara semua pihak yang terkait dengan proses pelaksanaan 
pembelajar tersebut, seperti sekolah, guru, peserta didik dan orang tua/wali 
peserta didik. 
Pembelajaran yang banyak terjadi dewasa ini adalah pembelajaran yang 
didominasi oleh guru, sehingga menyebabkan kecenderungan peserta didik 
menjadi pasif, sehingga dalam proses pembelajarannya peserta didik lebih banyak 
menunggu sajian materi dari guru materi dan kurang menemukan sendiri 
pengetahuan dan keterampilan yang mereka butuhkan. 
Untuk dapat menciptakan suatu pendidikan yang baik dan bermutu seorang 
guru  harus kreatif dan menyadari akan tugas dan tanggungjawabnya untuk selalu 
berupaya meningkatkan kinerjanya, motivasi belajar dan hasil belajar peserta 
didiknya, kita yakini bahwa salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran adalah guru. 
Oleh sebab itu seorang guru hendaknya selalu berusaha mencari solusi 
tentang persoalan pembelajaran yang dihadapi, diantaranya adalah kompetensi 
yang dimiliki, keadaan sosial ekonomi guru  dan kinerja yang dilaksanakan, 
sehingga proses pembelajaran akan selalu dapat berjalan efektif, menyenangkan 
dan dapat melibatkan peserta didik secara aktif. 
Pendidikan merupakan suatu system yang terdiri dari berbagai komponen 
yang saling berkaitan satu sama lain dan saling mempengaruhi. Setidaknya 
terdapat tiga komponen utama dalam sistem pendidikan, yaitu komponen 
masukan (input component), komponen proses (Process components), dan 
komponen keluaran (output component).  
Komponen masukan terdiri masukan mentah (raw input) , masukan alat      
(instrumental input), dan masukan lingkungan (environmental input), yaitu para 
D 
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siswa yang akan mengikuti proses pembelajaran, dan masukan alat yaitu guru, 
kurikulum, sarana dan prasarana.  
Kompetensi yang dimiliki seorang guru merupakan modal utama untuk 
melakukan  suatu tindakan mengajar  yang wajib memiliki kompetensi dasar 
seorang guru, maka perlu diadakan pembinaan secara terus menerus dan 
berkesinambungan, dan seorang guru perlu untuk selalu diperhatikan, dihargai 
dan diakui keprofesionalannya.  
Djamarah (2012 : 18) mengemukakan bahwa : 
 
“Kompetensi guru  adalah salah unsur yang sangat berperan  terhadap 
keberhasilan belajar siswa. Dengan kata lain, tinggi rendahnya prestasi 
belajar siswa dipengaruhi oleh kompetensi guru selain faktor lainnya. 
Dengan demikian, kompetensi guru merupakan salah satu unsur yang 
tidak bisa diabaikan dalam pengelolaan proses interaksi belajar 
mengajar.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan  sesama  guru  di  SD 
Muhammadyah  2  kota Pontianak, diperoleh informasi bahwa  masih terdapat  
kendala dan persoalan yang berkaitan dengan kompetensi  guru dan kondisi  sosial 
ekonomi guru  yang pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja guru yang 
bersangkutan.  
Persoalan yang banyak terjadi di lapangan yang dihadapi oleh guru dalam 
proses pembelajaran adalah ; (1) lemahnya proses pembelajaran yang terjadi, (2) 
kegagalan dalam proses pembelajaran, jika   dikaji  lebih   lanjut   dapat terjadi 
karena beberapa hal seperti ; (1)  tingkat  sosial ekonomi guru, (2) kompetensi   
guru, sehingga kinerja yang diharapkan dapat tercapai secara maksimal.   
Kinerja guru banyak dipersoalkan dalam hal peningkatan mutu pendidikan, 
kontroversi antara kondisi ideal yang harus dijalani guru sesuai Undang-Undang  
Sistem Pendidikan Nasional No.20 tahun 2003 dengan kenyataan yang terjadi di 
lapangan merupakan suatu hal yang perlu dan patut untuk dicermati secara 
mendalam tentang faktor penyebab munculnya dilema tersebut. Hal ini 
dikarenakan bahwa dengan memahami faktor yang mempengaruhi terhadap 
kinerja guru maka dapat dicarikan alternatif pemecahannya. 
Kinerja seorang guru merupakan hasil kerja yang telah dicapainya dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. Adanya kepuasan kerja 
yang dirasakan oleh seorang guru  sebagai seorang pendidik sangat diperlukan 
untuk meningkatkan kinerja. Kepuasan kerja yang dirasakan oleh seorang guru 
berkenaan dengan imbalan yang diperoleh dan pada akhirnya berdampak pada 
prestasi kerja, disiplin dan kualitas kerja.. 
Berdasarkan observasi yang dilaksanakan di SD Muhammadyah 2 kota 
Pontianak diperoleh informasi bahwa guru tetap yayasan ada sebanyak 27 orang, 
guru pegawai negeri sebanyak 5 orang dan 5 orang guru honorer. Informasi lain 
yang diperoleh berdasarkan wawancara dengan bapak kepala sekolah dan wakil 
kepala sekolah bidang kurikulum bahwa seluruh kompetensi  guru, seperti 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan 
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kompetensi sosial, merupakan kompetensi wajib bagi seorang guru  terhadap 
keberhasilan pendidikan dalam bidang kegiatan pembelajaran yang diwujudkan 
dalam bentuk hasil belajar peserta didik. 
Ondi Saondi dan Aris Suherman (2012:21) mengemukakan bahwa kinerja 
guru adalah “kemampuan yang ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan tugas 
atau pekerjaannya. Kinerja dikatakan baik dan memuaskan apabila tujuan yang 
dicapai sesuai dengan standar yang telah ditetapkan”. Kinerja sama artinya dengan 
prestasi kerja atau bahasa inggrisnya disebut performance.  
Nanang Priatna dan Tito Sukamto (2013 : 1) mengemukakan bahwa : 
“sistem penilaian kinerja guru (selanjutnya disingkat PK guru) adalah sistem 
penilaian yang dirancang untuk mengidentifikasi kemampuan guru dalam 
melaksanakan tugasnya melalui pengukuran penguasaan kompetensi yang 
ditunjukkan dalam unjuk kerjanya”. 
Dari pendapat tersebut jelas bahwa kinerja merupakan  hasil kerja atau 
unjuk kerja  yang dapat dicapai oleh seorang guru  atau sekelompok guru  dalam 
melaksanakan tugasnya pada suatu sekolah, sesuai dengan wewenang dan 
tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan 
pembelajaran sesuai dengan kompetensinya. 
Kinerja guru, atau kinerja pendidik, menurut Y.Trisakti (2008 : 6) dapat 
diukur melalui :  
 
1. Keahlian, pengetahuan, dan tanggungjawab pendidik melalui 
aktivitas sehari-hari, yang diukur melalui  pengamatan dan portofolio. 
2. Produk-produk yang dihasilkan oleh pendidik, seperti : penilaian 
terstandar, dan penilaian kinerja prestasi peserta didik.  
3. Produk-produk yang dihasilkan oleh institusi pendidikan, seperti: 
tes terstandar, penilaian berbasis standar kriteria, dan penilaian 
kinerja. 
 
Guru merupakan ujung tombak keberhasilan pendidikan dan dianggap 
sebagai orang yang berperanan penting dalam pencapaian tujuan pendidikan yang 
merupakan pencerminan mutu pendidikan. Keberadaan guru dalam melaksanakan 
tugas dan kewajibannya tidak lepas dari pengaruh faktor internal maupun faktor 
eksternal yang membawa dampak pada perubahan kinerja guru. 
Faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang, baik berasal dari dalam diri 
maupun yang berasal dari luar. Menurut Syafri Mangkuprawira dan Aida Vitayala 
dalam Martinis Yamin dan Maisah (2010:129) menyatakan bahwa,” kinerja 
merupakan suatu konstruksi multidimensi yang mencakup banyak faktor yang 
mempengaruhinya, faktor tersebut terdiri atas faktor intrinsik guru 
(personal/individual) atau SDM dan ekstrinsik, yaitu kepemimpinan, system, tim, 
dan situasional.” 
Perbaikan kinerja individu dipengaruhi oleh faktor-faktor pengetahuan, 
keterampilan, motivasi, dan peran individu yang bersangkutan. Kinerja individu 
ini akan mempengaruhi kinerja kelompok dan akhirnya kinerja ini akan 
mempengaruhi kinerja organisasi.  M.Yaumi (2011 : 5-6) mengemukakan pula 
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bahwa : 
 
Perbaikan kinerja mencakup tiga aspek utama seperti, pertama 
perbaikan kinerja bagi pemelajar secara perseorangan yang terdiri 
atas, belajar yang bernilai, mengakomodasi kecerdasan jamak, 
memperhatikan domain tujuan pembelajaran, berorientasi pada belajar 
untuk memperoleh makna luar dan dalam, dan dapat diterapkan baik 
dalam pendidikan formal dengan setting ruang kelas maupun 
dilinkgungan pelatihan(training).Kedua,perbaikan kinerja guru dan 
perancang pembelajaran dalam mendisain dan menerapkan 
pembelajaran yang efektif dan humanistik. Ketiga, perbaikan kinerja 
organisasi termasuk dalam menyebarluaskan efektivitas dan efisiensi 
pembelajaran, organisasi belajar, pandangan sistem dalam kinerja 
organisasi, pemanfaatan teknologi yang sesuai. 
 
Kemampuan mengajar guru yang sesuai dengan tuntutan standar tugas 
yang diemban memberikan efek positif bagi hasil yang ingin  dicapai seperti 
perubahan hasil akademik siswa, sikap siswa, keterampilan siswa, dan perubahan 
pola kerja guru semakin meningkat. Sebaliknya, jikamkemampuan mengajar yang 
dimiliki guru sangat sedikit akan berakibat bukan saja menurunkan prestasi siswa, 
melainkan juga menurunkan tingkat kinerja guru itu sendiri. 
Abdul Majid dalam Yamin dan Maisah (2010:137) mengemukakan bahwa 
penilaian kinerja merupakan penilaian dengan berbagai macam tugas dan situasi 
dimana peserta diminta untuk mendemontrasikan pemahaman dan pengaplikasian 
pengetahuan yang mendalam, serta keterampilan di dalam berbagai macam 
konteks. 
Penilaian ini penting bagi setiap guru dan berguna bagi sekolah dalam 
menetapkan kegiatannya. Penilaian kinerja guru umumnya dilakukan secara 
formal atau terstruktur. Karena itu, perlu ada manajemen penilaian kinerja yang 
sistematis. 
Eliterius Sennen (2011 : 73) mengemukakan bahwa, “indikator kinerja guru 
dapat meliputi disiplin kerja atau kehadiran; kecepatan, ketepatan, dan kuantitas 
kerja; Inisiatif dalam bekerja; komunikasi atau kerjasama; hasil atau prestasi 
kerja; dan semangat dalam melaksanakan pekerjaan”. 
Kinerja seseorang tidak muncul dengan sendirinya, namum akan turut 
dipengaruhi oleh banyak faktor, karateristik biografik yang dapat  memengaruhi 
kinerja seseorang adalah sebagai berikut : 
1. Umur, Kinerja seseorang akan menurun seiring dengan bertambahnya umur. 
Dalam kenyataannya kekuatan kerja seseorang akan menurun dengan 
berta,bahnya usia. 
2. Jenis Kelamin, wanita lebih suka menyesuaikan diri dengan weenang, 
sedangkan para pris lebih agresif dalam mewujudkan harapan dan 
keberhasilan. 
3. Jabatan/Senioritas, kedudukan seseorang dalam organisasi akan dapat 
mempengarhi kinerja yang dihasilkan, karena perbedaan jabatan akan 
membedakan jenis kebutuhan yang ingin mereka puaskan  dalam pekerjaan 
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individuyang bersangkutan. 
Kemampuan mengajar guru yang sesuai dengan tuntutan standar tugas yang 
diemban memberikan efek positif bagi hasil yang ingin  dicapai seperti perubahan 
hasil akademik siswa, sikap siswa, keterampilan siswa, dan perubahan pola kerja 
guru semakin meningkat. Sebaliknya, jikamkemampuan mengajar yang dimiliki 
guru sangat sedikit akan berakibat bukan saja menurunkan prestasi siswa, 
melainkan juga menurunkan tingkat kinerja guru itu sendiri. 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 pasal 8   tentang 
Guru dan Dosen (2006 : 9) menyebutkan bahwa, “Guru wajib memiliki kualifikasi 
akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”. 
Selanjutnya pada pasal 10 Undang-Undang Guru dan Dosen (2006 : 9) 
menjelaskan bahwa, “Kompetensi guru sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 
8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan 
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi” 
Berdasarkan Undang-Undang Guru dan Dosen tersebut, jelas dikatakan 
bahwa seorang guru harus memiliki empat kompetensi dasar, yaitu kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi 
profesional.  
Kunandar (2011 : 75) mengemukakan bahwa :”Kompetensi kepribadian ; 
kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, 
dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak 
mulia”. Selanjutnya dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 aat 
(3) butir b, dalam  Mulyasa (2012 : 117) dikemukakan bahwa yang dimaksud 
dengan  kompetensi kepribadian adalah :”kemampuan kepribadian yang mantap, 
stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan 
berakhlak mulia”. 
Berikut Abu Ahmadi (2007 : 230) juga mengatakan bahwa :”Status sosial 
ialah kedudukan orang tua dalam kelompoknya. Status sosial ini dapat bersifat 
statis dapat pula dinamis”. Dalam status sosial orang tua yang hidup dalam 
bermasyarakat tidak terlepas dari fakta sosial yang terjadi, seperti cara bertindak, 
berpikir dan berperasaan, hal ini sesuai yang dikemukakan oleh Durkheim dalam 
Mahmud (2012 : 21) bahwa : “ Here, then is a category of fact with very 
distinctive charecterirics : it consist of ways of acting, thingking and feeling, 
external to the individual and endowed with a power of coercion, by reason of 
wich they control him...”. 
Pernyataan tersebut bermakna bahwa fakta sosial ialah cara bertindak, 
berpikir, dan berperasaan yang berada di luar individu dan mempunyai kekuatan 
memaksa yang mengendalikannya. Lebih lanjut dikemukakan tentang karateristik 
fakta sosial, yaitu : 
1. Fakta sosial bersifat eksternal.Ia mencontohkan, norma-norma dan sistem 
moneter.Lalu, ia menegaskan bahwa ini benar-benar berada di luar individu; 
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2. Fakta sosial itu memaksa individu, membimbing, dan mendorong dengan cara 
tertentu yang dipengaruhi oleh pelbagai tipe fakta sosial yang ada di dalam 
lingkungannya; 
3. Fakta sosial itu bersifat umum atau tersebar secara meluas dalam masyarakat. 
(Mahmud,2012 :21) 
Pada dasarnya individu selalu berada dalam situasi atau kondisi sosial yang 
dapat merangsang individu sehingga individu bertingkah laku situasi perangsang 
sosial. Adi Fahrudin (2012 : 6) mengemukakan bahwa :”Variasi lain  dari 
indikator sosial adalah indikator agregat  atau indikator komposit, yaitu beberapa 
indikator sosial tertentu dapat digabung menjadi indeks komposit tentang kondisi 
sosial”. Artinya beberapa indikator sosial dapat digabungkan untuk membentuk 
satu indeks komposit tentang kondisi sosial.  
Kondisi sosial ekonomi orang tua, peran keluarga memegang peranan yang 
penting, artinya suatu keluarga adalah bagian dari unit suatu masyarakat yang 
saling berhubungan dengan masyarakat lainnya. Abu  Ahmadi (2009 : 87) 
mengemukakan bahwa ;  “Keluarga adalah unit satuan masyarakat yang terkecil 
yang sekaligus merupakan suatu kelompok  kecil dalam masyarakat”.  Artinya 
dalam kelompok ini, dalam hubungannya dengan perkembangan individu, sering 
dikenal dengan sebutan primary group. Kelompok inilah yang melahirkan 
individu dengan berbegai macam bentuk kepribadiannya dalam masyarakat.  
 
METODE 
Penelitian ini berjudul Pengaruh Kompetensi Guru dan Tingkat Sosial 
Ekonomi Terhadap Kinerja Guru SD Muhammadyah 2 Kota Pontianak. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dengan pendekatan 
studi deskriptif dan studi korelasional. Dengan menggunakan pendekatan deskritif 
peneliti akan berusaha untuk mendeskripsikan dan menginterpretasikan fenomena 
atau kenyataan tertentu dalam kurun waktu yang singkat, sedangkan pendekatan 
korelasional digunakan untuk mengidentifikasi ada tidaknya  pengaruh  antara  
variabel Kompetensi  Guru   (X1), Tingkat Sosial Ekonomi (X2). Sebagai variabel 
bebas, dan sebagai variable terikat adalah Kinerja Guru (Y). 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini  dilakukan di SD Muhammadyah 2 kota Pontianak, yang 
teridiri dari 27 guru tetap yayasan dan 5 orang guru honor  tahun ajaran 
2013/2014, penelitian akan dilaksanakan mulai Maret  sampai dengan Juni  2014. 
Populasi dan Sampel 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Tata Usaha SD Mohammadyah 2 
kota Pontianak jumlah guru tetap yayasan dan guru honor berjumlah 32 orang 
guru tahun ajaran 2013/2014... 
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Tabel 1 Populasi Penelitian berupa guru SD Muhammadyah 2 kota Pontianak  
Tahun   Ajaran 2013/2014 . 
NO STATUS GURU JUMLAH  
1 Tetap Yayasan                    27 
2 Pegawai Negeri                    5 
3 Honorer                    5 
 TOTAL                    37 
Sumber : TU SD Muhammadyah 2 kota Pontianak,2014 
Berdasarkan total guru dalam populasi tersebut, peneliti menetapkan 
karateristik guru tetap yayasan dan guru honor. 
Berdasarkan karateristik populasi yang ditetapkan bahwa, guru yang 
dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah guru yang berstatus guru tetap 
yayasan, dan guru honor  di SD Muhammadyah 2 kota Pontianak berjumlah 27 
orang guru tetap yayasan dan 5 orang guru honor. Dari jumlah 32 orang guru 
tersebut, peneliti menetapkan seluruh guru yang ditetapkan dalam karateristik 
populasi, yaitu  32 orang guru tersebut dijadikan sampel. 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik komunikasi 
langsung, teknik komunikasi tidak langsung, kertas kerja atau lembar catatan 
dokumentasi. 
 Alat pengumpulan data menggunakan pedoman wawancara, angket atau 
kuesuoner, dokumentasi. 
Analisis Data 
1. Menentukan Koefisien korelasi Ganda 
Korelasi ganda (multi correlation), merupakan angka yang menunjukkan 
arah dan kuatnya hubungan antara dua variabel independen secara bersama-
sama atau lebih dengan satu variabel dependen. Rumusnya adalah  sebagai 
berikut : 
Ryx1x2  = √
𝑟𝑦𝑥1
2
+  𝑟𝑦𝑥2
2  −  2𝑟𝑦𝑥1  𝑟𝑦𝑥2𝑟𝑥1𝑦2
1−𝑟𝑥1𝑥2
2  
                                                                                     (Sugiyono,2012 : 233) 
Keterangan : 
Ry.x1x2 = Korelasi antara variabel X1 dengan X2 secara bersama-sama dengan                                
  variabel Y. 
ryx1 =  Korelasi product moment antara x1 dengan Y 
ryx2 =  Korelasi product Moment antara X2 dengan Y 
rx1x2 =  Korelasi Product Moment antara X1 dengan X2 
 
2. Menentukan Koefisien Korelasi Parsial 
Korelasi parsial digunakan untuk menganalisis bila peneliti bermaksud 
mengetahui pengaruh atau hubungan antara variabel independen dan dependen, 
dimana salah satu variabel independenya dibuat tetap/dikendalikan. Untuk 
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menentukan koefisien korelasi antara X1 dengan Y apabila X1 tetap 
/dikendalikan digunakan rumus : 
𝑅𝑦𝑥1𝑥2  =   
𝑟𝑦𝑥2 − 𝑟𝑦𝑥1 · 𝑟𝑥1𝑥2.
√1− 𝑟𝑥1𝑥2 
2 − √1− 𝑟𝑦𝑥1
2
                                                                                    
                                                   (Sugiyono, 2012 : 236) 
Suharsimi Arikunto (2010 : 221) mengatakan bahwa “Reliabilitas 
menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik”. Karena instrumen berbentuk angket dengan skor 
rentangan 1 sampai 5 dan uji validitas menggunakan itm total, maka untuk 
mengetahui reliabilitasnya dilakukan dengan rumus alpha. Hal ini juga senada 
dengan pendapat Suharsimi Arikunto (2010 : 239) bahwa :” Rumus alpha 
digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, 
misalnya angket atau soal bentuk uraian”.  
Adapun rumus alpha yang dipakai dalam uji reliabilitas ini adalah : 
r11 = (
𝑘
𝑘−1
) (
1− 𝛴 𝜎𝑏2
𝜎2𝑡
) 
                                                    (Suharsimi Arikunto, 2010 : 239) 
Keterangan : 
r11 = Reabilitas instrumen 
k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
Σσ2b = Jumlah varians butir 
Σ2t = Varians total 
Untuk memperoleh varians butir  dicari terlebih dahulu setiap butir, 
kemudian dijumlahkan, rumus yang digunakan untuk mencari varians adalah : 
α2 = 
𝛴 ( 𝑥2 ) – 
( 𝛴 𝑋) 2
𝑁
𝑁
 
Keterangan : 
σ = varians butir 
X = Jumlah skor 
N = jumlah responden 
Teknik untuk menguji reliabilitas dalam rencana penelitian ini adalah 
rumus alpha dipadukan dengan rumus korelasi produc moment . jika rxy sudah 
diperoleh, maka hasil perhitungan dimasukan ke dalam rumus alpha. Setelah 
itu selanjutnya hasil uji reliabilitas angket penelitian  dikonsultasikan dengan 
harga r Product Moment pada taraf signifikan 5 %. 
(Jika alpha > 0,90 maka reliabilitas sempurna 
Jika alpha antara 0,70 – 0,90 maka reliabilitas tinggi 
Jika alpha antara 0,50 – 0,70 maka reliabilitas moderat 
Jika alpha < 0,50 maka reliabilitas rendah) 
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3. Analisis deskriptif persentase 
Langkah-langkah dalam melakukan analisis deskriptif persentase sebagai 
berikut : 
a. Membuat tabel distribusi jawaban angket. 
b. Menentukan skor jawaban dengan ketentuan skor yang telah ditentukan. 
c. Menjumlahkan skor jawaban yang diperoleh tiap-tiap responden. 
d. Menentukan persentase skor tersebut ke dalam rumus persentase, yaitu : % 
= n/N x 100 %, dimana n adalah skor jawaban dan N adalah total skor 
keseluruhan. 
4. Uji Normalitas Data  
Dilakukan dengan perhitungan menggunakan rumus Chi kuadrat : 
X2 =  Σ  
(𝑓0−𝑓ℎ)2
f h
 
(Suharsimi Arikunto, 2010 : 333) 
Keterangan : 
x2 = Chi kuadrat 
fo = Frekuensi yang diperoleh berdasarkan data 
fh = frekuensi yang diharapkan 
5. Analisis Regresi  
Langka-langkah dalam analisis regresi  dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Mencari persamaan regresi 
Y = a + b1X1 + b2X2                                                                                   
                                                     (Sugiyono,2012 :276) 
Keterangan : 
Y = Subyek/nilai dalam variabel terikat yang dipresikasikan 
a = Konstanta (harga y bila x = 0) 
b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka  
peningkatan atau penutunan variabel terikat yang didasarkan  pada 
hubungan nilai variabel bebas, bila b (+) naik, bila (-)  maka               
terjadi penurunan.  
X =  Subyek pada variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu.Untuk 
menghitung nilai a, b1, b2  dapat menggunakan  persamaan sebagai 
berikut ; 
        Σ  Y = an + b1 ΣX1 + b2ΣX2 
  ΣX1Y = a ΣX1 + b1 ΣX12 + b2 ΣX1X2 
  ΣX2Y = aΣ2 + b1ΣX1X2 + b2ΣX22           (Sugiyono, 2012 : 278) 
b. Menentukan Keberartian Persamaan Regresi 
Untuk menentukan keberartian persamaan regresi dapat menggunakan tabel 
bantu analisis varians (ANAVA). Adapun teknik analisis regresi yang akan 
dipergunakan adalah persamaan regresi sederhana menurut Sugiyono 
(2012:1) yakni : 
Y’ = a + b X 
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Keterangan : 
Y’ = Nilai yang diprediksikan 
a  = Konstanta atau biia harga X = 0 
b  = Koefisien regresi 
X  = Nilai variable independen. 
Untuk menentukan besarnya kontribusi variabel bebas terhadap variabel  
terikat   digunakan rumus Koefisien Determinasi (KD)., yaitu KD = R2 x 
100 %. 
6. Uji Hipotesis 
Dalam pembuktian hipotesis yang telah dirumuskan, digunakan uji F dan 
uji t dengan rumus sebagai berikut ; 
a. Pengujian hipotesis secara simultan (Uji F), Digunakan rumus : 
Fh = 
𝑅2
𝑘⁄
(1−𝑅2
(𝑛−𝑘−1)⁄
 
                                                                      (Sugiyono, 2012 : 235) 
Keterangan : 
R = koefisien korelasi ganda 
K = Jumlah variabel indenpenden 
n = Jumlah anggota sampel 
Nilai Fhitung selanjutnya dibandingkan dengan Ftabel dengan df pembilang = k 
– 1 dan df penyebut = N – k dengan taraf signifikan 5 %. Jika Fhitung  > Ftabel 
, maka Ho ditolak dan Ha diterima kebenarannya, begitu juga sebaliknya 
jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
b. Pengujian Hipotesis secara parsial 
Digunakan rumus sebagai berikut : 
t = 
𝑟𝑝√𝑛−3
√1− 𝑟𝑝
2
 
                                                                      (Sugiyono, 2012 ; 237) 
Keterangan : 
rp = koefisien korelasi parsial 
n = Jumlah anggota sampel 
Nilai t hitung selanjutnya dibandingkan dengan nilai t tabel  dengan dk = n –k 
dengan taraf kesalahan 5 % . jika t hitung > t tabel , maka Ho ditolak dan Ha 
diterima kebenaranya, begitu juga sebaliknya,   jika t hitung < t tabel , maka Ho 
diterima dan Ha ditolak. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data berdistribusi secara 
normal  atau tidak.Dalam pengujian normalitas data digunakan program SPSS 
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versi 18 dengan menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov  terlihat sebagai 
berikut: 
Tabel 2 Uji Normalitas Data 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
       
Kompetensi Guru .189 32 .090 .823 32 .000 
Status sosial ekonomi .338 32 .080 .704 32 .000 
 
Berdasarkan  data pada Tabel 2 tersebut berdasarkan Kolmogorov-
Smirnov diperoleh bahwa signifikansi variabel kompetensi guru adalah 0,090 
serta signifikansi variabel status sosial ekonomi  adalah 0,080. Karena 
signifikansi kedua variabel > 0,05 maka data menunjukkan berdistribusi 
normal 
a. Uji Regresi X1 Terhadap Y 
Berikut ini adalah hasil pengolahan data statistik dengan program 
SPSS versi 0,18 terhadap uji regresi variable kompetensi guru (X1) terhadap 
variabel kinerja guru (Y) 
Tabel 3 Uji Regresi Variabel X1 terhadap Y 
Variables Entered/Removedb 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Kompetensi Gurub . Enter 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 .845a .714 .706 6.250 
 
Berdasarkan data pada tabel 3 tersebut diketahui bahwa nilai R dengan 
model Summary adalah sebagai berikut : 
(1)Diperoleh nilai R sebesar 0.845 ini berarti bahwa tingkat pengaruh yang 
terjadi antara X1 dengan Y tergolong yang sangat kuat. 
(2)Diperoleh nilai R Square (R2) sebesar 0,714 atau 71,4 %,pengaruh 
variabel kompetensi guru terhadap kinerja guru. Artinya bahwa 
sumbangan pengaruh variabel kompetensi guru terhadap kinerja guru 
adalah 71,4 %, ini menunjukkan bahwa sebesar 28,6 % dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini. 
(3)Standar error yang ditetapkan adalah 6,250 
Berikut ini adalah koefisien persamaan regresi linier : 
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Tabel 4 Koefisien Persamaan Regresi Linier 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) 
-39,056 10,474 
-
3,729 
,001  
Kompetensi 
guru 
1,306 ,132 ,845 9,861 ,000 1,000 1,000 
 
Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 4 tersebut diperoleh 
bahwa: 
1. Persamaan regresi linear adalah Y = a + bX atau Y =  -39,056 + 1,306 X 
2. Nilai konstanta (a) adalah = -39,056. Artinya jika  koefisien kompetensi 
guru bernilai 0, maka  hasil  belajar  sebesa = r-39,056 
3. Nilai koefisien regresi variable kompetensi guru (b) sebesar = 1,306. 
artinya in jika kompetensi guru  ditingkatkan  sebesar 1,  maka  kinerja 
guru akan meningkat sebesar = 1,306 % 
4. Uji t 
a. Nilai t hitung sebesar = 9,861 
b. Nilai t table dengan signifikansi =  0,025 dan derajat kebebasan df= n-
2 atau 41-2 = 39 adalah sebesar  = 2,024 
c. Karena nilai t hitung > t table maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
5. Uji signifikansi 
Nilai output signifikansi adalah sebesar 0. Karena nilai signifikansi < 
0,05 maka Ha diterima. Atau didasarkan dari nilai t hitung sebesar 9,861 
> nilai tabel 2,024 artinya nilai t hitung > t tabel, maka Ha diterima dan 
Ho ditolak. 
b. Uji Regresi X2 terhadap Y 
Berikut ini adalah hasil pengolahan data statistik dengan program 
SPSS versi 0,18 terhadap uji regresi variabel status sosial  ekonomi guru 
(X2) terhadap variabel kinerja guru (Y). 
 
 
 
Tabel 5 Uji Regresi Variabel X2 terhadap Y 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 
-11,936 10,954 
-
1,090 
,283  
Status 
Sosial 
,967 ,139 ,744 6,956 ,000 1,000 1,000 
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Berdasarkan hasil perhitungan statistik program SPSS pada tabel 5 
tersebut di atas diperoleh hasil model summary bahwa : 
1. Nilai koefisien R sebesar 0,744, ini berarti bahwa tingkat hubungan 
variabel X2  terhadap variabel  Y tergolong tinggi. 
2. Nilai R Square diperoleh sebesar 0,554 atau 55,4 %. Ini berarti bahwa 
sumbangan variabel X2 terhadap variabel Y sebesar 55,4 %. Sedangkan 
sisanya 44,6 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
3. Standar error nya adalah sebesar 7,804 
Sedangkan hasil perhitungan regresi linear variabel X2  terhadap variabel 
Y dapat dideskripsikan  sebagai berikut : 
a. Persamaan regresi linear sederhana Y = a + bX atau Y = -11,936 + 
0,967 X 
b. Nilai konstanta  (a) adalah-11,936. Artinya, jika koefisien status sosial 
bernilai 0, maka kinerja guru bernilai = -11,936. 
c. Nilai koefisien regresi variable status sosial (b) sebesar = 0,967. 
Artinya setiap peningkatan status sosial sebesar 1, maka kinerja guru 
akan meningkat sebesar =  0,967. 
d. Uji t 
1). Nilai t hitung sebesar = 6,956 
2). Nilai t tabel = 2, 024 
3). Karena t hitung> t table maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
4). Uji signifikansi.  
Karena nilai signifikansi sebesar 0 atau < dari 0,005, maka Ha 
diterima. Atau didasarkan kepada nilai t hitung yaitu 6,956 > nilai t tabel 
2,024 ini berarti bahwa nilai t hitung > dari nilai t tabel, maka dikatakan 
bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. 
c. Uji Regresi Berganda  (X1   dan X2  terhadap Y )  
Berikut ini dikemukakan hasil uji regresi berganda dan uji asumsi klasik : 
Tabel 6 Uji Regresi Berganda , Regresi X1 dan X2 terhadap Y 
Coefficientsa 
 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -48,038 9,419 -5,100 ,000  
Status Sosial ,459 ,124 ,353 3,696 ,001 ,607 1,648 
Kompetensi Guru ,964 ,148 ,623 6,523 ,000 ,607 1,648 
 
Berdasarkan uji  Regresi Linear Berganda dapat ditarik kesimpulan 
bahwa :  
1. Persamaan regresi liniear berganda dengan 2 variabel dependen adalah 
Y=a+b1X1+b2X2 
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Nilai output dimasukkan dalam persamaan tersebut sehingga 
Y= -48,038+ 0,459X1 + 0,964X2 
         Keterangan: 
a. Nilai konstanta (a) adalah-48,038. Artinya jika kompetensi guru dan 
status sosial bernilai 0, maka  kinerja guru bernilai -48,038. 
b. Nilai koefisien regresi variable kompetensi guru (b1) bernilai positif 
yaitu 0,459. Aritnya setiap peningkatan kompetensi guru sebesar 1, 
maka kinerja guru akan meningkat sebanyak 0,459 (dengan asumsi 
variable lainnya tetap). 
c. Nilai koefisien regresi variable status sosial (b2) bernilai positif yaitu 
0,964. Artinya setiap peningkatan status sosial ekonomi sebesar 1, 
maka kinerja guru akan meningkat sebanyak 0,964 (dengan asumsi 
variable lainnya tetap). 
2. Uji koefisien regresi secara bersama-sama (Uji F) 
a. Nilai F hitung sebesar 71,237 
b. Nilai F Tabel pada tingkat signifikansi 0,05 dengan df 1=2 dan df 2 
(n-k-1)= 32-2-1= 29  adalah sebesar 3,33. 
c. Karena F hitung> F table maka Ho ditolak dan Ha diterima 
d. Kesimpulan: Kompetensi Guru dan status sosial ekonomi secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja Guru. 
3. Uji signifikansi 
a. Hasil uji signifikansi sebesar 0 
b. Karena signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak. 
4. Uji koefisien regresi secara parsial (uji T) 
a. Uji koefisien variabel b1 
b. Nilai t hitung 3,696 
c. Nilai t table untuk siginifikansi 0,025 dengan derajat kebebasan df= n-
k-1 atau df= 32-2-1= 29 adalah sebesar 2,045 
d. Karena t hitung > t table maka Ho ditolak 
e. Uji signifikansi b1 sebesar 0,001 atau < 0,05 sehingga Ho ditolak 
f. Uji koefisien variabel b2 
1). Nilai t hitung 6,523 
2). Nilai t table untuk siginifikansi 0,025 dengan derajat kebebasan df 
= n-k-   1    atau df= 32-2-1= 29 adalah sebesar 2,045 
3). Karena t hitung> t table maka Ho ditolak 
4). Uji signifikansi b1 adalah sebesar 0 atau< 0,05 sehingga Ho Ditolak 
5. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji multikolinearitas 
Karena nilai tolerance sebesar 0,607 atau > 0,1 dan nilai F sebesar 
1,648 atau < 10, maka disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas. 
2. Uji heteroskedastisitas 
    Dari chart terlihat bahwa regresi yang terjadi  sangat baik. 
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Pembahasan  
1. Kompetensi Guru (X1) Terhadap Kinerja Guru (Y) SD Muhammadyah 2 
Pontianak 
Hasil uji validitas dan reliabelitas dengan menggunakan program SPSS 
versi 18, untuk validitas variabel kompetensi guru sebanyak 29 item, hasil 
perhitungan   menunjukkan bahwa seluruh item angket untuk variabel X1 valid, 
sedangkan uji reliabelitas pada Crombach’s Alpha diperoleh hasil perhitungan 
0,752 ini berarti diperoleh tingkat reliabelitas yang tinggi.  
Kompentensi guru yang diperoleh melalui angket penelitian terhadap 
responden  pada SD Muhammadyah 2 kota Pontianak tahun ajaran 
2013/2014,diperoleh hasil sebagai berikut : 
Dengan  menggunakan program SPSS versi 18 tentang pengaruh variabel 
X1 (Kompetensi Guru) terhadap Variabel Y (Kinerja Guru) diperoleh R hitung 
sebesar 0.845, ini berarti bahwa pengaruh kompetensi guru terhadap kinerja 
guru SD Muhammadyah 2 kota Pontianak tergolong sangat kuat. 
Sedangkan nilai R Square (R2) diperoleh 0,714 atau sebesar 71,4 %, 
artinya kompetensi guru terhadap kinerja guru SD Muhammadyah 2 kota 
Pontianak  memberikan sumbangan pengaruh  sebesar 71,4 %. Ini 
menunjukkan bahwa terdapat sebesar 28,6 % yang dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut jelas bahwa dalam penelitian ini 
terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi guru terhadap kinerja 
guru SD Muhammadyah 2 kota Pontianak yang sangat kuat. 
2. Status Sosial Ekonomi Guru (X2) Terhadap Kinerja  Guru (Y) SD 
Muhammadyah 2 Pontianak  
Hasil uji validitas dan reliabelitas dengan menggunakan program SPSS 
versi 18, untuk validitas variabel Status Sosial Ekonomi sebanyak 20 item, 
hasil perhitungan   menunjukkan bahwa seluruh item angket untuk variabel X1 
valid, sedangkan uji reliabelitas pada Crombach’s Alpha diperoleh hasil 
perhitungan 0,685 ini berarti diperoleh tingkat reliabelitas yang moderat. 
Dengan  menggunakan program SPSS versi 18 tentang pengaruh variabel 
X2 (Status Sosial Ekonomi) terhadap Variabel Y (Kinerja Guru) diperoleh R 
hitung sebesar 0.744, ini berarti bahwa pengaruh status sosial ekonomi 
terhadap kinerja guru SD Muhammadyah 2 kota Pontianak tergolong tinggi 
atau kuat. 
Sedangkan nilai R Square (R2) diperoleh 0,554 atau sebesar 55,4 %, 
artinya status sosial ekonomi terhadap kinerja guru SD Muhammadyah 2 kota 
Pontianak  memberikan sumbangan pengaruh  sebesar 55,4 %. Ini 
menunjukkan bahwa terdapat sebesar 44,6 % yang dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut jelas bahwa dalam penelitian ini 
terdapat pengaruh yang signifikan antara status sosial ekonomi terhadap kinerja 
guru SD Muhammadyah 2 kota Pontianak yang tinggi. 
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3. Kompetensi Guru dan Status Ekonomi Guru (Y) Terhadap Kinerja Guru SD 
Muhammadyah 2 Pontianak 
Hasil uji validitas dan reliabelitas dengan menggunakan program  SPSS 
versi 18, untuk validitas variabel kinerja guru sebanyak 14 item, hasil 
perhitungan   menunjukkan bahwa seluruh item angket  untuk variabel Y 
dinyatakan valid, sedangkan uji reliabelitas pada Crombach’s Alpha diperoleh 
hasil perhitungan 0,642 ini berarti diperoleh tingkat reliabelitas yang moderat. 
Dengan  menggunakan program SPSS versi 18 tentang pengaruh variabel 
X1 (Kompetensi Guru) dan variabel  X2  (Status Sosial Ekonomi) terhadap 
Variabel Y (Kinerja Guru) diperoleh R hitung sebesar 0.889, ini berarti bahwa 
pengaruh kompetensi guru dan staus sosial ekonomi terhadap kinerja guru SD 
Muhammadyah 2 kota Pontianak tergolong sangat kuat. 
Sedangkan nilai R Square (R2) diperoleh 0,789 atau sebesar 78,9 %, 
artinya kompetensi guru dan status sosial ekonomi terhadap kinerja guru SD 
Muhammadyah 2 kota Pontianak  memberikan sumbangan pengaruh  sebesar 
78,9 %. Ini menunjukkan bahwa terdapat sebesar 21,1 % yang dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut jelas bahwa dalam penelitian ini 
terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi guru dan status sosial 
ekonomi terhadap kinerja guru SD Muhammadyah 2 kota Pontianak yang 
sangat kuat. 
Uji regresi liner berganda diperoleh persamaan Y = a+b1X1 + b2X2 maka 
diperoleh Y = -43,038 + 0,459 X1 + 0,964 X2  Hasil ini menunjukkan bahwa : 
1. Apabila kompetensi guru  dan status sosial ekonomi 0, maka kinerja guru 
bernilai 48,038 
2. Nilai koefisien regresi kompetensi guru bernilai positif 0,459 ini berarti 
bahwa setiap peningkatan kompetensi guru sebesar 1, maka kinerja guru 
akan meningkat sebanyak 0,459 
3. Nilai koefisien regresi status sosial ekonomi bernilai positif 0,964 ini berarti 
setiap peningkatan status sosial ekonomi guru sebesar 1, maka kinerja guru 
akan meningkat sebanyak 0,96 
4. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik, maka akan dilakukan pengujian 
hipotesis dengan uji F, rumusan hipotesis dalam penelitian adalah sebagai 
berikut: 
a. Hipotesis Pertama 
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan  antara 
kompetensi guru  terhadap kinerja guru SD Muhammadyah 2 kota 
Pontianak. 
Ha : Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan  antara kompetensi 
guru terhadap kinerja guru  SD Muhammadyah 2 kota Pontianak. 
Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah dilakukan diperoleh 
signifikansi sebesar 0,00 < 0,05, ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima, atau 
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t hitung > dari t tabel dimana t hitungnya adalah 9,861 sedangkan t tabel 
adalah 2,024 , berarti t hitung > t ttabel maka terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara kompetensi guru   terhadap kinerja guru SD Muhammdyah 
2 kota Pontianak.  
b. Hipotesis Kedua 
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan   antara status 
sosial ekonomi guru    terhadap kinerja guru SD Muhammadyah 2 
kota Pontianak. 
Ha : Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan   antara status  sosial 
ekonomi guru  terhadap kinerja guru SD Muhammadyah 2 kota 
Pontianak. 
Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah dilakukan diperoleh 
signifikansi sebesar 0 < 0,05, ini  berarti Ho ditolak dan Ha diterima, atau 
diperoleh t hitung > dari t tabel, t hitungnya adalah 6,956 sedangkan t tabel 
adalah 2,024 , ini berarti thitung > ttabel maka terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan antara status sosial ekonomi guru   terhadap kinerja guru SD 
Muhammdyah 2 kota Pontianak. 
c. Hipotesis Ketiga 
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan  secara simultan 
antara kompetensi guru  dan status sosial  ekonomi guru  terhadap 
kinerja guru SD Muhammadyah 2 kota Pontianak.. 
Ha : Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan  secara simultan antara 
minat belajar siswa dan status social ekonomi guru   terhadap kinerja 
guru SD Muhammadyah 2 kota Pontianak. 
Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah dilakukan diperoleh 
signifikansi sebesar 71, 237  < 3,33, ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima , 
maka terdapat  pengaruh yang positif dan  signifikan secara simultan antara 
kompetensi guru dan status sosial ekonomi guru   terhadap  kinerja guru SD 
Muhammadyah 2 kota Pontianak. 
Berdasarkan hasil peehitungan statistik dan pengujian hipotesis, maka dari 
ketiga hipotesis yang diuji semuanya dinyatakan positif dan signifikan, ini 
berarti bahwa baik secara parsial maupun secara simultan “ kompetensi guru  
dan Status Sosial  ekonomi guru  berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja guru  SD Muhammdyah 2 kota Pontianak tahun ajaran 
2013/2014” 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
1. Berdasarkan hasil perhitungan dan pengolahan data serta hasil  pengujian 
hipotesis diperoleh bahwa bahwa kompetensi guru  berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja guru SD Muhammadyah 2 kota Pontianak  tahun 
ajaran 2013/2014, dengan nilai koefisien korelasi parsial sebesar 0,845 dengan 
tingkat hubungan interpretasi yang sangat kuat. 
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2. Berdasarkan hasil pengolahan data dan pengujian hipotesis bahwa status sosial 
ekonomi guru    berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SD 
Muhammadyah 2 kota Pontianak tahun ajaran 2013/2014, dengan nilai 
koefisien korelasi parsial sebesar 0,744 dengan tingkat hubungan interpretasi 
yang kuat antara status sosial ekonomi guru   terhadap kinerja guru . 
3. Berdasarkan hasil pengolahan data dan pengujian hipotesis bahwa secara 
simultan atau bersama terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 
kompetensi guru  dan status sosial  ekonomi guru  terhadap kinerja guru SD 
Muhammadyah 2 kota Pontianak tahun ajaran 2013/2014 dengan nilai F hitung 
sebesar 71,237 > dari F tabel yaitu 3,33 dengan taraf signifikansi 0,05 dengan 
df 1 = 2 dan df 2 (n-k-1) = 32 – 2 – 1 = 29 sebesar 3,33. Ini berarti bahwa nilai 
uji koefisien regresi secara simultan sebesar 71,237 > 3,33 maka memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan   antara variabel X dan Y. 
4. Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda, maka diperoleh persamaan 
regresi linear berganda dengan dua variabel dependen yaitu Y = a + b1X1  + 
b2X2 atau Y =-48,038 + 0,459 X1 + 0,964 X2 . Artinya jika kompetensi guru  
dan status social ekonomi  guru   bernilai 0, maka kinerja guru  bernilai 48,038 
dan apabila nilai koefisien regresi variabel kompetensi guru   bernilai positif 
yaitu 0,459 maka setiap peningkatan kompetensi guru 1, maka kinerja guru 
akan meningkat sebanyak 0,459 dengan asumsi variabel lain tetap. Sedangkan 
nilai koefisien regresi variabel status sosial ekonomi guru  bernilai positif  
0,964 artinya setiap peningkatan status sosial ekonomi guru sebesar 1, maka 
status sosial ekonomi guru  akan meningkat sebanyak 0,964 dengan asumsi 
variabel lainnya tetap. 
Saran 
Sejalan dengan kesimpulan yang telah dikemukakan tersebut di atas, berikut 
saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut : 
1. Dengan melihat kondisi status sosial ekonomi guru  dan kompetensi guru  
termasuk dalam kategori taraf yang tinggi terhadap kinerja guru , maka 
diharapkan pihak sekolah, guru dapat selalu memberikan meningkatkan 
kompetensi guru  dan slalu memperhatikan keadaan sosial ekonomi guru  agar 
kinerja guru di masa mendatang lebih baik  lagi dan akan berdampak pada 
kinerja guru  yang lebih baik.. 
2. Dengan memperhatikan status sosial  ekonomi guru SD Muhammadyah 2 kota 
Pontianak yang sebagian besar guru berstatus sosial ekonomi sedang atau 
menengah, maka pihak sekolah, yayasan dan pihak terkait dapat 
mengupayakan bagaimana jika guru dapat merasa berkurang bebannya dengan 
jalan mencarikan solusi pembiayaan bagi anak-anak mereka, baik melalui 
keringanan biaya maupun bantuan beasiswa dari instansi terkait.  
3. Upaya lain yang dapat diperhatikan oleh guru  adalah dapat selalu 
menumbuhkan kompetensi guru  dengan cara-cara pendekatan dan sering 
berkomunikasi dengan kepala sekolah dan sesama teman guru siswa agar dapat 
mengetahui apa permasalahan guru jika kinerjanya tidak maksimal.  
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4. Bagi guru   hendaknya dapat berusaha semaksimal mungkin untuk dapat 
mempertahankan dan meningkatkan kompetensinya yang selama ini sudah 
termasuk dalam kategori yang baik  terhadap kinerja guru, agar hasil kerja 
yang diperoleh selama ini dapat dipertahankan bahkan ditingkatkan lagi 
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